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Wawasan Alkitabiah 

"APA YANG KAMU CARI?" 

« Sekali peristiwa  

Yohanes berdiri di tempat ia membaptis orang di Sungai 

Yordan  

bersama dengan dua orang muridnya.  

Ketika melihat Yesus lewat, Yohanes berkata,  

"Lihatlah Anak domba Allah!"  

Mendengar apa yang dikatakan Yohanes,  

kedua murid itu pergi mengikuti Yesus.  

Tetapi Yesus menoleh ke belakang.  

Melihat bahwa mereka mengikuti Dia, Yesus lalu berkata 

kepada mereka,  

"Apakah yang kamu cari?"  

Kata mereka kepada-Nya,  

"Rabi (artinya: Guru), di manakah Engkau tinggal?"  

Yesus berkata kepada mereka,  

"Marilah, dan kamu akan melihatnya."  

Mereka pun datang, dan melihat di mana Yesus tinggal,  

dan hari itu mereka tinggal bersama-sama dengan Dia.  

Waktu itu kira-kira pukul empat.  

 

Salah seorang dari kedua murid yang mendengar perkataan 

Yohanes  

lalu mengikut Yesus adalah Andreas, saudara Simon Petrus.  

Andreas mula-mula bertemu dengan Simon, saudaranya,  

dan ia berkata kepadanya,"Kami telah menemukan Mesias 

(artinya: Kristus)."  

Lalu Andreas membawa Simon kepada Yesus.  

Yesus memandang dia dan berkata,  

"Engkau Simon, anak Yohanes,  

engkau akan dinamakan Kefas (artinya: Petrus).» 

Oleh Pierrette MAIGNÉ 

MINGGU, 17 JANUARI 2021 

Minggu ke -2 Masa  B iasa - Tahun B  

 

Yohanes 1: 35 -42  

Injil ini tidak berkaitan dengan panggilan para 

murid seperti yang terdapat dalam injil-injil 

sinoptik. Ini ada-lah pertemuan para murid 

pertama dengan Yesus. Yohanes Pembaptis, 

dalam beberapa ayat sebelumnya, yang 

menanggapi orang-orang Yahudi yang bertanya 

tentang siapa dirinya, menyatakan bahwa dia 

adalah: "suara yang berseru di padang gurun 

dan saya tidak layak untuk melepaskan tali 

sandal-Nya." Keesokan harinya, melihat Yesus, 

dia mengulangi lagi sebuah pernyataan penting: 

"inilah Anak Domba Allah". Pernyataan ini pasti 

memiliki gaung khusus bagi dua murid Yohanes 

sehingga mereka meninggalkan guru mereka 

untuk mengikuti Yesus. 
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Kita miliki dalam teks ini dua penyampaian kesaksian : 

Yohanes Pembaptis berbicara kepada dua muridnya dan 

kemudian Andreas berbicara kepada saudaranya, Petrus. 

Setiap kali, kesaksian seperti ini menyebabkan perubahan: 

kedua murid itu mengikuti Yesus; dan kemudian Petrus 

mengikuti saudaranya, Andreas: di sini kita menyadari 

pentingnya kesaksian iman dalam melaksanakan misi. 

 

Yesuslah yang mulai bernisiatif untuk berdialog : "Apa 

yang kamu cari?" Ini adalah sebuah hal yang menjadi ciri 

manusia: pencarian makna, untuk kepenuhan hidup. Dan 

tanggapan mereka - "Di mana engkau tinggal? - 

mengungkapkan kepada kita bahwa yang penting bukan 

hanya mengikuti Yesus seperti yang sering dilakukan 

orang banyak, tetapi untuk hidup bersama-Nya. Menjadi 

murid berarti tinggal bersama Guru, dan Yesus menjawab 

pertanyaan ini dengan mengatakan kepada mereka: 

"Datang dan kamu akan melihat". Proses beriman 

dijelaskan di sini: datang kepada Yesus dan tinggal di 

dalam Dia. Inilah yang ditawarkan kepada kita. 

 

Andreas bergegas untuk bertemu dengan saudaranya dan 

mengungkapkan kepadanya bahwa dia telah melihat: 

"Mesias".  

 

Yohanes Pembaptis telah melihat Yesus sebagai Anak 

Domba Allah, tetapi Andreas menyatakan bahwa 

Anak Domba Allah ini adalah Mesias. Dengan 

έƳŜƴŎŀǊƛέΣ !ƴŘǊŜŀǎ  άƳŜƴŜƳǳƪŀn". Dengan Petrus 

pun terjadi hal yang sama: pertama-tama Yesus yang 

memulai pertemuan; Dia melihat ke arah Petrus, Dia 

masuk ke dalam persekutuan dengan Petrus. Simon 

dikenal dalam identitas konkritnya dan dipanggil 

namanya sebelum menerima identitas baru. Nama 

baru berarti dia menjadi murid yang dipanggil oleh 

Yesus. 

 

Bagi kita masing-masing dalam ziarah rohani kita, 

sering juga adanya campur tangan para perantara 

tetapi jalan beriman selalu merupakan buah dari 

pilihan bebas dan dari panggilan Yesus. Kita 

bersyukur untuk semua yang telah Tuhan 

anugerahkan di setiap jalan yang kita tempuh yang 

memungkinkan kita dapat bertemu dengan Kristus 

"Anak Domba Allah" ini. Pada giliran kita, marilah 

kita menjadi saksi-saksi-Nya dengan perkataan dan 

kesaksian hidup kita yang memungkinkan terjadinya 

perjumpaan dengan Yesus. ʉ   

w½ Menjadi murid  berarti tinggal bersama Guru.  
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Pembaktian 

Oleh Dola Dhanush 

"Yesusku yang lembut ... tariklah aku pada-Mu, kami berjalan 

mengikuti aroma parfum-Mu" (PKB 29). 

PARFUM 

 

 

parfum, apa yang 

kita katakan atau 

lakukan 

menyebarkan 

sesuatu yang 

membuat orang 

mengenal siapa 

 

Terkadang kita mengalihkan perhatian kita kepada seseorang untuk 

melihatnya, karena ada aroma yang sangat menyenangkan yang 

terpancar darinya dan angin menghembuskannya sehingga dia sampai 

ke indra penciuman kita. Parfum atau wewangian lainnya digunakan 

oleh seseorang untuk berbagai alasan, misalnya untuk meningkatkan 

rasa percaya diri, supaya merasa santai dan mengatasi bau badan yang 

menyengat. Apa pun alasannya, orang yang mencium parfum pasti 

akan mencari - meski secara spontan - sumber asal parfum, dan siapa 

yang menggunakannya. Kehidupan kita yang memiliki dimensi sosial 

tidak pernah luput dari perhatian orang lain. Seperti aroma parfum, 

apa yang kita katakan atau lakukan menyebarkan sesuatu yang 

membuat orang mengenal siapa kita. 

 

Parfum adalah sesuatu yang digunakan dari luar dan disemprotkan ke 

tubuh kita, bisa digunakan, bisa diabaikan. Sedangkan jika kita ingin 

hidup kita menebarkan bau yang harum, kita harus menumbuhkan 

sesuatu dalam diri kita yang harus intens dan konstan, oleh karena itu 

menjadi bagian dari gaya hidup. Tanpanya, hidup kita tidak bisa 

menarik. Aroma harum ini akan terdeteksi oleh orang-orang di sekitar 

kita berkat buah-buah yang kita bawa untuk kehidupan komunitas kita. 

 

Aroma parfum menarik perhatian kita pada orang yang 

menggunakannya, dan umumnya kita berhenti sampai di situ, kita 

tidak terlalu melangkah lebih jauh dengan mencoba misalnya mencari 

tahu apa merk parfumnya, siapa yang membuatnya, di mana dibuat .... 

Sementara "aroma kehidupan" yang disebarkan oleh seseorang 

mendorong kita untuk menemukan rahasia apa yang membuat 

hidupnya indah. Ini adalah kesempatan bagi orang yang menyebarkan 

"aroma" seperti itu untuk mulai menceritakan fakta atau bersaksi. 

Bukan kita yang akan menjadi pusat perhatian orang, melainkan "klik" 

yang membuat hidup kita mampu menebar ketertarikan dari orang 

lain. 
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Dalam semua tulisannya, Montfort menggunakan kata 

"parfum" sebanyak dua puluh kali dan kata "harum" 

sebanyak empat puluh dua kali. Dia menyatakan bahwa 

Kebijaksanaan adalah asal mula parfum dan berbagai jenis 

wewangian dan aroma segar yang kita gunakan dalam 

hidup (KKA 25). Parfum ini digunakan oleh Maria, Bunda 

Yesus (lih. BS 206), dan kita juga menggunakannya jika 

"seseorang melucuti dirinya sendiri dan setia dalam 

tindakannya" (lih. RM 38). Parfum ini sangat disukai oleh 

Allah Bapa sehingga Ia memberi kita berkat-Nya (BS 184, 

211). «Oh! Betapa seorang anak yang harum, dengan 

harum yang baik dari Maria, akan disambut oleh Yesus 

Kristus, yang adalah Bapa dari dunia yang akan datang! Oh! 

Betapa dia akan dengan cepat dan sempurna dipersatukan 

dengan-Nya!» (BS 211). 

Dia menyatakan bahwa 

Kebijaksanaan adalah asal 

mula parfum dan berba-

gai jenis wewangian dan 

aroma segar yang kita 

gunakan dalam hidup  

(KKA 25). 
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Sekarang kita dapat melihat bahwa Montfort menggunakan simbol 

"parfum" ini untuk mengatakan bahwa kita harus menjalani kehidupan 

Kristiani kita sedemikian rupa sehingga menjadi seperti parfum segar 

yang kita hadirkan dalam keluarga, komunitas dan masyarakat tempat kita 

tinggal dan bekerja. Aroma kita tentu saja merupakan variasi dari 

"pahala dan kebajikan Yesus dan Maria" yang telah kita terima dalam 

hidup kita  (lih. RM 38; BS 206). Keharuman yang kita sebarkan juga 

merupakan berbagai perbuatan baik yang kita lakukan setiap hari 

dalam kehidupan s ederhana kita  (lih. BS 68).  

 

Montfort bernyanyi: "Berlatihlah dengan baik dengan berani / Tapi untuk 

Tuhan saja dan untuk menyenangkan-Nya, / Tanpa ketakutan seorang 

pengecut / Apa yang bisa kita pikirkan, katakan atau lakukan, / Agar 

menjadi bau harum / dari Yesus Kristus, Juruselamatmu "(K 37.107).  

 

Yesus Kristus adalah alasan atau sumber keindahan hidup kita. Montfort 

berkata: «Melalui Yesus Kristus, bersama Yesus Kristus, dalam Yesus 

Kristus kita sanggup segala-galanya: menyampaikan segala hormat dan 

kemuliaan kepada Bapa, dalam persatuan dengan Roh Kudus; membuat 

kita sempurna dan menjadikan kita bau harum hidup kekal bagi sesama» 

(BS 61). 
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Selain lambang "parfum", Montfort juga 

menggunakan lambang buah-buahan, susu, 

panenan ... (BS 68) untuk selalu mengatakan 

bahwa keberadaan kita, agar bermakna, harus 

memberikan kontribusi tertentu bagi kehidupan 

masyarakat - kecil atau besar, tidak masalah - 

tergantung pada jenis dan jumlah talenta (lih. 

Mat 25: 14-30) yang masing-masing kita terima. 

Tujuannya adalah agar kita hidup "dalam harum 

kekudusan" (lih. L5; RM 41). 

 

Bukankah Yesus berkata kepada murid-muridnya dalam 

LƴƧƛƭ ¸ƻƘŀƴŜǎΥ ά.ǳƪŀƴ ƪŀƳǳ ȅŀƴƎ ƳŜƳƛƭƛƘ !ƪǳΣ ǘŜǘŀǇƛ 

Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan 

kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan 

ōǳŀƘƳǳ ƛǘǳ ǘŜǘŀǇέ ό¸ohanes 15,16)? Seorang Kristen yang 

tidak berbuah atau menyebarkan bau harum di 

lingkungan sekitarnya adalah orang yang mandul (BS 249) 

atau yang masih memakai pakaian lama (RM 38). Lantas 

bagaimana? Apakah hidup saya menyebarkan aroma yang 

menyenangkan di sekitar saya? Montfort 

mengungkapkan: «Tetapi siapakah pelayan-pelayan, 

hamba-hamba dan anak-anak yang akan da-tang dari 

Maria ini? Mereka adalah api yang membakar, pelayan 

Tuhan yang menyalakan api kasih ilahi di mana-ƳŀƴŀΧΦ 5ƛ 

mana-mana mereka menjadi bau harum Yesus Kristus 

bagi orang-orang miskin dan kecil, tapi mereka akan 

menjadi bau kematian bagi orang-orang besar, kaya dan 

congkak duniawi» (BS 56).ʉ  

 

aroma yang menyenangkan di 

sekitar saya? Montfort  

Yesus Kristus adalah 

alasan atau sumber 

keindahan hidup kita.  
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Perutusan 

"Saya ingin berbagi dengan Anda 
kisah kami tentang orang-orang 

yang membaktikan diri 
di Tampico - Meksiko » 

Oleh Margarita Flores Orduña, dari Meksiko 

Sejak awal September 2020, Ibu Margarita dari Keuskupan Tampico, Meksiko, telah menjalin kontak 

denƎŀƴ άtǳǎŀǘ LƴǘŜǊƴŀǎƛƻƴŀƭ tŜǊǎŜǊƛƪŀǘŀƴ aŀǊƛŀ wŀǘǳ IŀǘƛέΣ Řƛ wƻƳŀΣ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴŘŀŦǘŀǊ ƻǊŀƴƎ-orang 

yang telah melakukan pembaktian kepada Yesus melalui Maria, di beberapa paroki di Keuskupan 

Tampico ini. Ini adalah hasil kerjasama Ibu Margarita dengan banyak orang dalam sebuah tim yang 

didampingi para pastor paroki di sana serta kontak intensif dengan para Misionaris Montfortan di 

Provinsi Kolombia. 

Prosesi dengan Sakramen Mahakudus di komunitas Pastor Celestial, Pastor Guillermo Bueno Rostro 
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Salam persaudaraan untuk semua. Nama saya Margarita Flores Orduña , saya 

seorang Meksiko, saya mengikrarkan pembaktian diri kepada Yesus melalui Maria, pada tanggal 8 

Desember 2012. Saya adalah umat Paroki San Pedro dan San Pablo di Keuskupan Tampico. Saya bersyukur 

kepada Tuhan dan Perawan Terberkati untuk hadiah yang luar biasa ini, saya ingin berbagi dengan Anda, 

kisah tentang orang-orang yang membaktikan diri di Tampico - Meksiko. 

 

Untuk memulai ziarah yang Tuhan telah pilih untuk datang kepada kami, kami merasakan adanya keinginan 

untuk mencari tahu tentang jalan yang telah dianjurkan Pastor Montfort dalam bakti yang sempurna kepada 

Maria. Kami mulai dengan meminta pertemuan dengan bapa uskup José Luis Dibildox (2003ð2018) dan 

meminta ijin kepada beliau untuk mengunjungi paroki-paroki di keuskupan. Tujuannya adalah agar dengan 

persetujuan para pastorparoki kami dapat menyebarkan pembaktian diri yang sempurna kepada Yesus me-

lalui Maria, keagungan Misteri Rosario Suci. Bapa Uskup yang sudah almarhum ini memberi kami izin. 

 

Saat itu kami didampingi oleh Pastor Martín. Sekarang ini kami berada di bawah wewenang uskup kami yang 

baru, José Armando Álvarez Cano (2019ðsekarang). Minggu itu kami mengunjungi uskup ini untuk berterima 

kasih kepadanya karena telah bersedia memimpin Misa Kudus untuk pembaktian diri pada hari raya Maria 

Dikandung Tanpa Noda. Uskup kami sangat senang bahwa upacara pembaktian diri dapat direalisasikan, 

demikian juga halnya dengan pembaharuan pembaktian diri di Katedral. Ini berkat kerjasama yang baik 

dengan Vikaris Jenderal, Romo Ricardo Ramos. Kami memberikan kepada uskup ini «buku emas» Spi-

ritualitas Montfortan, sebuah buku yang menjadi dasar untuk studi yang lengkap tentang persiapan 

pembaktian diri, yang merupakan salah satu Buku Pegangan kami dan sebuah buku yang berisikan doa-doa. 

 

Pertemuan pertama di awal misi berlangsung di paroki San Juan Bosco, bersama dengan Pastor Bernardo, 

yang setuju untuk membuat undangan kepada umat pada misa hari Minggu, dari sana terbentuk kelompok 

pertama persiapan pembaktian diri dan beberapa kelompok  sesudahnya. 

 

Paroki yang dikunjungi di Keuskupan Tampico adalah: Paroki San Juan Bosco, P. Bernardo (Cd. Madero 

Tamaulipas); Paroki San Pedro Esqueda, P. Miguel Ángel; kapel San Juanita, P. Juan Carlos Rosas (+); Pa-

roki Nuestra Señora del Refugio, P. Jorge; Paroki Padre Celestial, P. Guillermo; paroki San Esteban, P. Da-

vid (Altamira Tamaulipas); paroki Santiago Apóstol (Tampico); paroki San Felipe, P. Gustavo; paroki San Luis 

Gonzaga, P. Martín; paroki Gembala Baik, P. Ricardo; paroki San Agustín, P. Jesús. Selain itu, ada ba-nyak 

orang yang membaktikan diri yang datang dari berbagai paroki yang mempersiapkan diri dan melakukan 

perjalanan rohani. Mayoritas dari orang-orang ini mengambil bagian dalam aktivitas komunitas parokial 

mereka dalam berbagai kerasulan. 
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Secara khusus kami mengucapkan terima kasih kepada Pater Martín Rodríguez O.,  

Penasihat kami, yang selalu memberi perhatian, dan kami berterima kasih atas hal ini:  

Keterlibatan orang-orang yang sudah membaktikan diri,   

Reksa pastoral orang banyak,  

Katekese persiapan pembaktian diri paroki San Bosco,  

Reksa pastoral dekanat Maria Bunda Karmel untuk perayaan 100 tahun Fatima,  

Tahun Yubilieum Rosario kepada Maria Bunda Karmel, pada 16 Juli 2017-2018, di Sektor 11, Santiago el 

Menor, dengan pendarasan Rosario di rumah-rumah. 

Ziarah tahunan, Misa Kudus, pembaktian diri, dan merayakan Misteri Penjelmaan yang merupakan 

Misteri utama bakti ini. 

Retret rohani, dua kali setahun (Adorasi, Misa Kudus, pengakuan dosa, Pendarasan Rosario Suci dan 

konferensi) 

Ziarah di paroki-paroki di keuskupan ini untuk Jubilium Tahun Kerahiman, tahun 2015. Kami 

mengunjungi 5 paroki yang ditunjuk dalam keuskupan kami. 

Ziarah, Misa Kudus, dan pembaktian diri dalam rangka peresmian Kapel Adorasi di Paroki yang 

dipimpin Pastor Celestial, 25 Maret 2018. 

Katekese tentang Maria di paroki Pastor Celestial. 

Misi parokial dalam rangka merayakan Maria Bunda Karmel, di Lingkungan San Luis Gonzaga, selama 

beberapa tahun. 

 

Ini adalah photo pembaktian diri saya. Paroki San Pedro y San Pablo. Pastor Jorge García Guevara. 
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Pelayanan dari umat yang membaktikan diri di paroki  San Juan Bosco, dengan Koordinator: Hor-tensia 

Palomares 

Perjamuan makan di «Rumah San Pedro»: Sabtu terakhir setiap bulan 

Merenungkan misteri-misteri Rosario Suci, setiap hari Sabtu pkl 05.00-06.00 

Adorasi, setiap Rabu Pukul 10.00-11.00 

Setiap tahun kami menyiapkan 600 liter minyak dan telur untuk orang-orang yang paling membutuhkan. 

 

Pelayanan dari umat yang membaktikan diri di Paroki Gembala yang Baik, dengan Koordinator: Jorge 

Luis Zapiens 

Lebih dari 50% orang yang mengikrarkan pembaktian diri di sini memiliki kerasulan di paroki. Ada yang menjadi 

koordinator umum sebuah kegiatan, ada yang melayani di kapel Adorasi Abadi, ada yang menjadi katekis, ada yang 

menjadi anggota pembaharuan karismatik, anggota yang mengambil bagian dalam Adorasi Sakramen Mahakudus 

sepanjang malam, MFC, ANSPAC. Kami berkomunikasi melalui Watsapp dan membentuk kelompok doa untuk 

kebutuhan Lingkungan, dan di kesempatan tertentu, dalam kelompok kecil, ka-mi melakukan pekerjaan amal. 

Di sini kami memiliki empat kelompok masing-masing 20 orang, dan 4 hari pertama setiap bulan, kami bertemu 

(saat ini secara online) untuk mendaraskan Rosario Suci, kami memberi mereka informasi tambahan, seperti arti 

Rahmat, dasar-dasar alkitabiah dan Katekismus Gereja Katolik yang terkait dengan pembaktian diri, nilai-nilai 

kebajikan, kejahatan. 

 

Pembinaan untuk orang-orang yang membaktikan diri di keuskupan.  

Kami bertemu setiap bulan di biara para Suster Adorasi untuk katekese persiapan pembaktian, pada tahun 2019 

kami mendapat dukungan dari 5 imam dari keuskupan: Pater Martín, Pater Ricardo, Pater Joel, P. Juan José, 

P. Bernardo. 

 

Gambar ini menampilkan buku-buku yang kami miliki untuk pertumbuhan orang-orang yang 

membaktikan dirim Mayoritas dari orang-orang yang membaktikan diri dari berbagai paroki 

memiliki beberapa buku yang diperoleh untuk persiapan di jalan rohani ini. Buku-buku ini 

diperoleh di Pusat Marial, Maria Ratu segala Hati di Bogota ς Kolombia. Ketika kami melakukan 

pencarian, kami menemukan alamatnya dan karena itulah kami menjalin hubungan dengan 

SMM di Provinsi Kolombia, khususnya Pater Gabriel Antonio Riveros Prieto dan Pater Jorge 

Enrique. Sejak saat pertama pembelian, mereka menghubungi kami. Ini sudah cukup lama 

hingga saat ini. Melalui paket kami dapat memiliki semua materi yang diperlukan. 
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Pastor Jorge Enrique González dan Pastor Gabriel Riveros (SMM) yang telah disiapkan bagi kami oleh 

Penyelenggaraan Ilahi melalui bantuan dan nasihat mereka. Ini foto di Pusat Marial di Bogota ς Kolombia. 

Kegiatan pembinaan yang kami berikan kepada para anggota yang melakukan 

pembaktian adalah studi tentang karya-karya Pastor de Montfort, seperti Kasih Yesus 

Sang Kebijaksanaan Abadi, Rahasia Maria, Bakti yang Sejati ; biografi Pastor de 

Montfort tulisan Eugenio Falsina menjadi bahan novena yang kami lakukan setiap 

tahun ; Rahasia Rosario, Metode Berdoa Rosario Suci, Doa yang Menggelora, beberapa 

Kidung, Buku Emas, Mazhab Spiritualitas Perancis. Kami memiliki semua buku 

Montfort dan Karya Lengkap, terima kasih kepada Tuhan dan dengan dukungan 

kolaborator seperti Teresa Salazar. Bersama-sama kami telah membentuk kerasulan 

yang baik untuk pelayanan kepada Bunda Maria. Adalah mungkin mendatangkan 

buku-buku Montfort ke negara kami, berkat Pastor Jorge Enrique González (SMM) 

dan Pastor Gabriel Antonio Riveros (SMM) yang sejak beberapa waktu menyambut 

dan mendukung kami dalam segala hal. Mereka telah membimbing kami dengan 

nasehat mereka, dengan memberikan kami semua dokumen yang diperlukan untuk 

pertumbuhan orang-orang yang membaktikan diri. Kami mulai pada bulan November 

sebuah proses penda-laman Spiritualitas Montfortan, melalui ZOOM, dengan Pastor 

Gabriel. Pengajaran dia dijadwalkan dua kali sebulan. Sekarang dalam kelompok 

orang-orang yang membaktikan diri, kami sedang membaca ringkasan riwayat hidup 

Montfort tulisan Blain. Kami berterima kasih kepada Allah untuk semua pendampingan 

ini. Perkembangan orang-orang yang membaktikan diri sejak kami mulai sampai 

sekarang sangatlah besar. 

Kegiatan 

pembinaan yang 

kami berikan 

kepada para 

anggota yang 

melakukan 

pembaktian 

adalah studi 

tentang karya-

karya Pastor de 

Montfort  
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Ziarah tahunan, pembaktian pada Hari Raya Misteri Penjelmaan. 

 

Pembaktian Diri. Kapela San Juanita, Lingkungan Paroki San Pedro Esqueda. Pastor Juan Carlos Rosas. 

Sesuatu yang telah kami pelajari secara mendalam dari kesaksian Misionaris yang agung ini, Pastor de Montfort, 

adalah ketatannya kepada Allah, kepada Gereja, kepada Perawan Terberkati; dan kasih kepada sesame. Ini telah 

membantu kami untuk menghadapi tantangan yang kami hidupi dengan penuh harapan. Apa yang merupakan 

pekerjaan Allah, dengan cinta dalam persekutuan dengan saudara-saudara kita, pasti semuanya akan menemukan 

jalan keluarnya. 

Akhirnya, saya berterima kasih kepada semua orang yang telah bersama kami dalam misi ini: Hortensia Pa-

lomares, Rosy Gudiño, Patricia, Margarita Flores Perez, Sara Guerrero, Daniela Aguilera.   ʉ


